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ABSTRAK

Kawasan industri memiliki peranan penting bagi kinerja perusahaan sehingga
pengembangan kawasan industri sendiri menjadi hal yang perlu dilakukan oleh setiap
negara. Pada penelitian ini penulis ingin mengetahui perbedaan kinerja perusahaan
yang berada dalam kawasan industri dan bukan di dalam kawasan industri
khususnya pada wilayah Jawa Barat. Data yang digunakan pada penelitian ini
meliputi kawasan industri, ukuran perusahaan, kepemilikan perusahaan, perusahaan
ekspor dan nilai perusahaan, yang akan diolah dengan menggunakan metode
estimasi regresi linear. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
kinerja perusahaan di dalam kawasan industri dengan kinerja perusahaan di luar
kawasan industri manufaktur di Jawa Barat.

Kata kunci: Kawasan industri, kinerja perusahaan, Jawa Barat



ABSTRACT

Industrial estates have an important role for company performance so that the
development of industrial estates is something that needs to be done by each country.
In this study the authors wanted to know the difference in the performance of
companies that are in industrial areas and not in industrial areas, especially in the area
of West Java. The data used in this study include the industrial area, company size,
company ownership, export companies and company value, which will be processed
using the linear regression estimation method. The results of this study indicate that
there are differences in the performance of companies within the industrial area with
the performance of companies outside the manufacturing industrial area in West Java.

Keywords: Industrial estate, company performance, West Java
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Pembangunan ekonomi merupakan salah satu kunci penopang suatu negara
dalam menjaga kestabilan pertumbuhan output yang baik dan berkualitas sepanjang
waktu sehingga mampu untuk menunjang kesejahteraan masyarakat. Pembangunan
ekonomi dasarnya berfokus pada suatu proses sosial, ekonomi dan kelembagaan
dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat sehingga memiliki kehidupan yang lebih
baik.

Proses pembangunan ekonomi terjadi dalam setiap negara tak terkecuali
Indonesia. Transformasi struktural yang terjadi di Indonesia telah menggeser peranan
dominan dari sektor pertanian ke sektor industri. Keberadaan sektor industri sering
dikaitkan dengan peranan industri sebagai leading sector yaitu pembangunan industri
dapat memacu dan meningkatkan pembangunan sektor-sektor lainnya seperti sektor
perdagangan, pertanian, serta sektor jasa. Transformasi struktural perekonomian
Indonesia ditunjukkan dengan kontribusi sektor industri manufaktur yang telah

melampaui kontribusi sektor pertanian terhadap Produk Domestik Bruto (PDB).

Grafik 1. Kontribusi Sektor Lapangan Usaha Terhadap PDB Nasional (Miliar

Jasa lainnya &=
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial &
Jasa Pendidikan B
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan... S
Jasa Perusahaan &
Real Estate
Jasa Keuangan dan Asuransi [
Informasi dan Komunikasi S
Transportasi dan Pergudangan S
Konstruksi
Pengadaan Listrik dan Gas
Industri Pengolahan
Pertambangan dan Penggalian
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan

o

500000 1000000 1500000 2000000 2500000

2013 ® 2012 m2011 m2010

Sumber: Badan Pusat Statistik (diolah)
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Grafik 1 menunjukkan bahwa lapangan usaha sektor industri manufaktur
memberikan kontribusi terbesar terhadap pertumbuhan ekonomi atau Produk Domestik
Bruto (PDB) nasional dan merupakan salah satu sektor penopang perekonomian
negara dengan tingkat pertumbuhan yang positif. Kontribusi sektor industri manufaktur
terhadap PDB nasional pada tahun 2013 sebesar 2007427 miliar rupiah. Suatu negara
akan tumbuh dengan kuat jika negara tersebut juga ditopang oleh sektor industri yang
kuat, sedangkan sektor lainnya mendukung sektor tersebut. Industri manufaktur
memiliki nilai tambah yang relatif lebih tinggi dibandingkan sektor lainnya, sehingga
peningkatan kualitas pada industri manufaktur dapat mendorong pertumbuhan
ekonomi dan akan meningkatkan produksi di sektor lainnya (Kuncoro, 1997).

Menurut UU No 3 tahun 2014 kawasan industri adalah kawasan tempat
pemusatan kegiatan Industri yang dilengkapi dengan sarana dan prasarana penunjang
yang dikembangkan dan dikelola oleh perusahaan kawasan industri. Kawasan industri
ini dapat mendorong pertumbuhan yang lebih terarah, terpadu dan memberikan hasil
guna lebih optimal untuk perusahaan di dalamnya. Selain itu, kawasan industri, juga
berpengaruh terhadap peningkatan pembangunan infrastruktur sehingga dapat
menghilangkan komponen biaya yang harus ditanggung perusahaan (Mulyadi, 2012).
Oleh karena itu, kawasan industri memberikan banyak manfaat bagi perusahaan di
dalamnya.

Manfaat bagi perusahaan yang ada di dalam kawasan industri ialah kinerja
sektor industri manufaktur yang berlokasi di kawasan industri memberikan nilai efek
pengganda terhadap pendapatan faktor produksi modal dan tenaga kerja lebih besar
dibandingkan dengan industri manufaktur di luar kawasan industri sehingga
perusahaan industri di dalam kawasan industri akan memperoleh keuntungan yang
lebih besar, seperti meningkatkan produktifitas perusahaan dan menikmati manfaat
dengan terciptanya aglomerasi ekonomi serta sektor industri manufaktur yang
berlokasi di dalam kawasan industri memperoleh dua keuntungan sekaligus yaitu (1)
Keuntungan lokalisasi, di mana keuntungan berupa penghematan biaya transportasi
bahan baku dan hasil produksi, yang diperoleh karena berlokasi secara berdekatan
dengan perusahaan terkait lainnya; dan (2) Keuntungan urbanisasi, di mana
keuntungan yang diperoleh karena tersedianya infrastruktur dasar dan penunjang yang
digunakan secara bersama-sama seperti jaringan listrik, instalasi pengolahan air
limbah, instalasi pengolahan air bersih, pergudangan, sarana telekomuninasi, dan
utilitas lainnya yang menunjang kegiatan operasi perusahaan industri. Penggunaan
fasilitas bersama akan dapat menurunkan biaya karena dapat ditanggung secara
bersama (Winardo, 2017) .

Melihat besarnya manfaat yang diperoleh, pembangunan kawasan industri ini
menjadi fokus perusahaan di setiap negara. Akan tetapi, tujuan pembangunan
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kawasan industri di negara berkembang dan maju memiliki perbedaan. Menurut
UNIDO (2012), bagi negara maju pembangunan kawasan industri sebagai upaya untuk
meminimalkan eksternalitas negatif, seperti polusi dan kemacetan sehingga kawasan
industri direncanakan sebagai kawasan pergudangan dan pusat distribusi, bahkan
dalam beberapa negara, kawasan industri dikonversi menjadi eco industrial park,
sedangkan di negara berkembang kawasan industri bertujuan untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi dan lapangan kerja di tingkat nasional, regional dan lokal,
menarik investasi asing dan memacu perkembangan sektor industri.

Pembangunan terbesar untuk kawasan industri di Indonesia berada di daerah
Jawa Barat. Hal ini ditunjukkan oleh data 2013 Kementerian Perindustrian yang
menjelaskan bahwa diantara 74 kawasan industri di Indonesia, 40 di antaranya
berlokasi di Jawa Barat. Kemudian dari sisi luas wilayah, dari 31.000 ha luas industri di
tanah air, 23.000 ha di antaranya berada di Jawa Barat. Dengan memiliki kawasan
industri terbesar dan wilayah terluas, dalam catatan Kementrian Perindustrian, pada
tahun 2013 ini peranan Pulau Jawa dalam pembentukan PDB (Produk Domestik Bruto)
Nasional masih sangat dominan yaitu mencapai hampir 58%. Sementara sisanya 42%
disumbangkan oleh wilayah-wilayah di luar Pulau Jawa. Namun, Dalam
pengembangan kawasan industri, dijumpai beberapa tantangan seperti pembatasan
penguasaan lahan, peraturan pertanahan yang tidak kondusif, meningkatnya harga
lahan, dan kurangnya infrastruktur untuk mendukung kawasan industri (Kementerian
Perindustrian 2013).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, seharusnya perusahaan yang berada
dalam kawasan industri lebih unggul dibandingkan dengan perusahaan yang berada di
luar kawasan industri dalam meningkatkan kinerja perusahaan. Hal ini disebabkan
oleh, perusahaan yang berada dalam kawasan industri memiliki infrastruktur yang
memadai sehingga mereka dapat mengefisienkan biaya yang mereka keluarkan. Jika
perusahaan dapat mengefisienkan sumber daya yang mereka punya, maka mereka
dapat meningkatkan kinerja perusahaan tersebut, ceteris paribus. Pada kenyataannya,
kinerja perusahaan manufaktur di Jawa Barat tidak mengalami peningkatan. Hal ini
disebabkan oleh adanya hambatan dalam pembangunan infrastruktur. Namun, untuk
melihat pengaruh kawasan industri terhadap kinerja perusahaan tidak hanya melalui
infrastruktur.
Pertanyaan penelitian:

Seberapa besar pengaruh kawasan industri terhadap kinerja perusahaan

manufaktur di Jawa Barat?
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1.3  Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang dipaparkan penulis,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kawasan industri terhadap kinerja
perusahaan manufaktur di Jawa Barat. Dengan dilakukannya penelitian ini penulis
berharap dapat memberikan manfaat bagi perusahaan manufaktur mengenai
pentingnya pembangunan kawasan industri. Kemudian, bagi para mahasiswa manfaat
yang dimaksud adalah untuk memperluas pengetahuan mengenai pengaruh kawasan

industri terhadap kinerja perusahaan manufaktur.

1.4 Kerangka Pemikiran

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Kinerja perusahaan merupakan indikator gambaran bagi perusahaan dalam
keberhasilan atau kegagalan organisasi dalam upaya menjalankan tugas dan fungsi
pokoknya demi mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi perusahaannya. Dapat
diartikan bahwa kinerja merupakan prestasi yang dapat dicapai oleh perusahaan
dalam periode tertentu. Perusahaan pada akhir periode harus dievaluasi untuk

mengetahui perkembangan perusahaan, adapun proses evaluasi memerlukan standar
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sebagai dasar perbandingan, standar tersebut bisa bersifat internal dan eksternal
(Wrigh, 1996 dalam Taringin dan Harahap, 2009).

Dalam penelitian ini faktor yang dapat memengaruhi kinerja perusahaan adalah
kepemilikan perusahaan asing. Menurut Wahyudi dan Pawesti (2006), struktur
kepemilikan asing oleh beberapa peneliti dipercaya mampu memengaruhi jalannya
perusahaan. Melalui impor langsung modal dan teknologi yang baru. Dengan teknologi
baru perusahan dapat memproduksi barang lebih banyak atau juga lebih baik sehingga
dapat meningkatkan penjualan yang pada akhirnya berpengaruh pada kinerja
perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan. Salah satu tujuan perusahaaan yaitu
memaksimalkan nilai perusahaan.

Kedua, ukuran (size) Perusahaan, Ukuran perusahaan diproksikan dengan total
aktiva perusahaan setiap tahunnya (Suryaputri dan Astuti, 2003). Ukuran perusahaan
yang diukur dengan aset perusahaan menunjukkan seberapa besar harta yang dimiliki
perusahaan. Perusahaan yang memiliki aset yang besar maka akan dapat
mengoptimalkan sumber daya yang ada untuk memperoleh keuntungan usaha yang
maksimal dan perusahaan dengan aset yang kecil tentunya juga menghasilkan
keuntungan sesuai dengan aset yang dimilikinya yang relatif kecil. Faktor utama yang
memengaruhi ukuran perusahaan yaitu di antaranya: 1) Besarnya total aktiva, 2)
Besarnya Kapitalisasi pasar, 3) Besarnya hasil penjualan. Dengan demikian,
perusahaan yang lebih besar memiliki akses yang lebih besar lagi dalam sumber
pendanaan dari berbagai sumber sehingga untuk memperoleh pinjaman dari kreditur
dapat menambah kinerja perusahaan menjadi lebih baik.

Selain kepemilikan perusahaan dan ukuran perusahaan, faktor internal
perusahaan juga memiliki peranan utama dibandingkan faktor eksternal perusahaan,
salah satu faktor internal yang penting adalah melakukan ekspor. Dengan melakukan
ekspor perusahaan dapat meningkatkan skala produksi karena adanya peningkatan
penjualan yang disebabkan oleh permintaan dari luar negri (Cadogan,1999).

Menurut Tim Koordinasi Kawasan Industri Departemen Perindustrian Rl (2012)
tujuan utama pembangunan dan pengusahaan kawasan industri adalah untuk
memberikan kemudahan bagi para investor sektor industri untuk memperoleh lahan
industri dalam melakukan pembangunan industri. Pembangunan kawasan industri
dimaksudkan sebagai sarana upaya pemerintah untuk menciptakan iklim investasi
menjadi lebih baik melalui penyediaan lokasi industri yang siap pakai serta didukung
oleh fasilitas yang dapat mendukung distribusi barang dan prasarana lengkap yang
berorientasi pada kemudahan untuk mengatasi masalah pengelolaan dampak
lingkungan yang ditimbulkan oleh limbah industri.

Menurut Sudarsono dalam Subekti (2007), nilai produksi merupakan seluruh

tingkat suatu produksi yang berdasarkan atas harga jual produk-produk tersebut
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menggunakan faktor-faktor produksi yang dimiliki oleh perusahaan dalam satu periode
yang pada akhirnya akan dijual kepada pembeli. Dikatakan hasil produksi mengalami
peningkatan, jika produsen mempunyai kecenderungan meningkatkan kapasitas
produksinya. = Dengan meningkatnya kapasitas suatu perusahaan maka kinerja
perusahaan tersebut dapat meningkat menjadi lebih baik.
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